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Abstrak

Persoalan taqdir selalu berkaitan dengan persoalan nasib, ajal, dan rezeqi manusia yang merupakan
perkara gaib dan telah ditetapkan Allah ketika manusia masih berada dalam perut ibunya. Ketika
dimensi taqdir dikaitkan dengan perilaku masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang, dengan
segala aktifitasnya, menimbulkan sebuah pertanyaan apakah pemahaman taqdir itu berpengaruh
terhadap eto kerja pedagang. Rumusan maslah penelitian ini adalah; 1. Bagaimanakah bentuk
pemahaman masyarakat dagang Pasar Anom Sumenep tentang konsep taqdir. 2. Adakah pengaruh
pemahaman taqdir terhadap etos kerja masyarakat dagang pasar Anom Sumenep. 3.
Sejauhmanakah pengaruh pemahaman taqdir terhadap etos kerja masyarakat dagang pasar Anom
Sumenep. Teknik analisa datanya melalui wawancara, observasi, angket dan inventarisasi.
Sedangkan analisa datanya menggunakan rumus product moment untuk menentukan korelasi
antara dua variabel yang berbeda. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. Bentuk pemahaman
sebagian besar masyarakat dagang pasar Anom Sumenep, adalah mengikuti faham aliran
Ahlussunah Wal-jamaah yang menyatakan bahwa secara universal perbuatan manusia memang
dibatasi oleh kehendak mutlak Tuhan. Akan tetapi manusia mempunyai bagian dalam
mewujudkan perbuatannya, namun kekuasaan yang dimiliki oleh manusia adalah merupakan alat
kekuasaan Tuhan. 2. Masyarakat dagang pasar anom Sumenep adalah suatu komunitas masyarakat
yang menggeluti dunia usaha, jual beli dengan etos kerja yang tinggi. Dan dengan pemahaman
mereka terhadap konsep ikhtiar manusia, manusia akan mendapatkan rezeqi, semata-mata karena
kehendak Allah mengharuskan manusia memiliki kemampuan dalam menentukan nasibnya. 3.
Dari hasil penghitungan product moment menunjukkan adanya pengaruh pemahamn taqdir
terhadap kinerja masyarakat dagang pasar Anom Sumenep. KOefisiensi productmoment yang

diperoleh menyatakan bahwa pengaruhnya tinggi.

Kata Kunci : taqdir, etos kerja, pedagang



